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Fase D, Kelas/Semester: IX (Sembilan) / I (Ganjil)

A. Capaian Pembelajaran (CP)

P

ada akhir fase D, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.

e Observasi dan eksplorasi

Menganalisis aspek-aspek yang penting diobservasi dalam pengembangan produk rekayasa dan mengeksplorasi produk rekayasa teknologi tepat

guna yang kreatif, inovatif, dan bernilai ergonomis berdasarkan karakteristik bahan, alat, teknik, atau prosedur pembuatan.

e Desain/perencanaan

Merancang desain produk rekayasa teknologi tepat guna yang bernilai ergonomis melalui modifikasi bahan, alat, teknik, atau prosedur

pembuatan dengan memperhatikan potensi dan dampak lingkungan yang siap dikembangkan menjadi model.
Produksi

Membuat model/prototipe produk rekayasa teknologi tepat guna yang bernilai ergonomis sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan/atau kearifan
lokal melalui modifikasi bentuk, alat, teknik, atau prosedur pembuatan serta berdampak pada lingkungan maupun kehidupan sehari-hari.

Refleksi dan Evaluasi

Merefleksikan proses dan hasil observasi, eksplorasi, desain, dan evaluasi produk berdasarkan fungsi dan nilai guna.
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Bab 1 : Teknologi Tepat Guna Berbasis Otomatis: Membuat Lampu Otomatis

Peserta didik mampu mengobservasi dan

mengeksplorasi karakteristik berbagai jenis




Alokasi Juli Agustus September Oktober November | Desember

Alur dan Tujuan Pembelajaran
Waktu | 1[2(3|4|5[1]2]|3[4[5]|1]2[3]|4]|5[1]|2]|3]|4|5]|1[2]|3]|4]|5]|1]|2]|3[4]|5

lampu dan sensor cahaya melalui studi
literatur dan diskusi kelompok.

Peserta didik mampu membuat desain
rancangan dan merencanakan jadwal proyek,
serta memilih alat dan bahan untuk membuat
produk lampu otomatis.

Peserta didik mampu merakit dan menguiji
coba produk lampu otomatis sesuai dengan
rancangan vyang telah dibuat dengan
memperhatikan K3.

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
produk lampu otomatis serta merefleksikan
kekuatan dan kelemahan produk vyang
dibuatnya.

Peserta didik mampu mengevaluasi
pemahaman konseptual dan prosedural
mengenai pembuatan lampu otomatis melalui
asesmen tertulis.

Bab 2 : Produk Teknologi Tepat Guna Berbasis Otomatis: Alat Pengatur Suhu Penetas Telur

Peserta didik mampu mengobservasi
karakteristik suhu ideal penetasan telur dan
mengeksplorasi jenis-jenis sensor suhu.




Alur dan Tujuan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Juli

September Oktober

November

Desember

2|13(4(5]1(2(3]|4|5]|1]|2|3|4

5

1

2

3

4

S

1

2

3

4

5

Peserta didik mampu membuat desain
rancangan dan  merencanakan  proyek

pembuatan alat pengatur suhu penetas telur.

Peserta didik mampu membuat/memproduksi
alat pengatur suhu penetas telur sesuai
rancangan.

Peserta didik mampu melakukan uji coba alat,
mempresentasikannya, serta merefleksikan
kekuatan dan kelemahan produk.

Peserta didik mampu mengevaluasi
pemahamannya tentang konsep dan prosedur

pembuatan alat pengatur suhu penetas telur.
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PROGRAM SEMESTER DEEP LEARNING

KURIKULUM MERDEKA
Mata Pelajaran : Prakarya (Rekayasa)
Satuan Pendidikan e
Tahun Pelajaran : 20.../ 20...

Fase D, Kelas/Semester: IX (Sembilan) / II (Genap)

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase D, murid memiliki kkmampuan sebagai berikut.

e Observasi dan eksplorasi
Menganalisis aspek-aspek yang penting diobservasi dalam pengembangan produk rekayasa dan mengeksplorasi produk rekayasa teknologi tepat
guna yang kreatif, inovatif, dan bernilai ergonomis berdasarkan karakteristik bahan, alat, teknik, atau prosedur pembuatan.

e Desain/perencanaan
Merancang desain produk rekayasa teknologi tepat guna yang bernilai ergonomis melalui modifikasi bahan, alat, teknik, atau prosedur
pembuatan dengan memperhatikan potensi dan dampak lingkungan yang siap dikembangkan menjadi model.

e Produksi
Membuat model/prototipe produk rekayasa teknologi tepat guna yang bernilai ergonomis sesuai dengan kebutuhan lingkungan dan/atau kearifan
lokal melalui modifikasi bentuk, alat, teknik, atau prosedur pembuatan serta berdampak pada lingkungan maupun kehidupan sehari-hari.

e Refleksi dan Evaluasi
Merefleksikan proses dan hasil observasi, eksplorasi, desain, dan evaluasi produk berdasarkan fungsi dan nilai guna.

Alokasi Januari Februari Maret April Mei Juni
Waktu 112(3[4]|5]1(2[3]|4|5[1]2]|3[|4[5]1]2]|3]4]|5]1]2]|3]4]|5]|1]2]3]4]5

Alur dan Tujuan Pembelajaran

Bab 3 : Produk Teknologi Tepat Guna Berbasis Otomatis: Alat Pendeteksi Banjir




Alokasi Januari Februari Maret April Mei Juni

Alur dan Tujuan Pembelajaran
Waktu | 1[2(3|4|5[1]2]|3[4[5]|1]2[3]|4]|5[1]|2]|3]|4|5]|1[2]|3]4|5]|1]|2]|3]|4

Peserta didik mampu mengobservasi
jenis-jenis bencana dan mengeksplorasi secara
spesifik tentang karakteristik bencana banijir.

Peserta didik mampu membuat ide dan desain
rancangan produk alat pendeteksi banjir serta
merencanakan pembuatannya.

Peserta didik mampu membuat/memproduksi
alat pendeteksi banjir sesuai dengan rancangan
yang telah disetujui.

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
produk alat  pendeteksi banjir  dan
merefleksikan kekuatan serta kelemahannya.

Peserta didik mampu mengevaluasi
pemahaman konseptual dan prosedural
mengenai pembuatan alat pendeteksi banijir.

Bab 4 : Produk Teknologi Tepat Guna Berbasis Otomatis: Alat Pendeteksi Kebakaran

Peserta didik  mampu  mengobservasi
karakteristik bencana kebakaran dan
mengeksplorasi  jenis-jenis alat pendeteksi
kebakaran.
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Peserta didik mampu membuat ide dan desain
rancangan produk alat pendeteksi kebakaran
serta merencanakan pembuatannya.

Peserta didik mampu membuat/memproduksi
alat pendeteksi kebakaran sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat.

Peserta didik mampu mempresentasikan hasil
produk alat pendeteksi kebakaran dan
merefleksikan kekuatan serta kelemahannya.

Peserta didik mampu mengevaluasi
pemahaman konseptual dan prosedural
mengenai  pembuatan alat  pendeteksi

kebakaran.
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